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ABSTRAK 

NUR INDAH FITRIANI. Upaya Orang Tua Asuh dalam Meningkatkan 
Life Skill Anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta. Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013. 

Ketatnya persaingan di era globalisasi menjadikan pendidik harus lebih 
jeli dalam menciptakan SDM yang berkualitas dan mampu bersaing, salah satunya 
dengan mengembangkan life skill anak. Kondisi ini menjadi tuntutan bagi 
pendidik untuk terus mengembangkan kemampuan di bidang akademik dan non-
akademik, seperti pengembangan kecakapan hidup (life skill). Kajian penelitian 
ini meliputi: 1) Jenis-jenis life skill yang ada di Panti Asuhan Yatim Putri Islam 
Yogyakarta. 2) Upaya orang tua asuh dalam membantu peningkatan life skill anak 
di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta. 3) Hasil yang dicapai dalam 
peningkatan life skill anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta. 4) 
Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan life skill anak di Panti 
Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan mengungkap jenis-
jenis life skill yang ada di Panti Asuhan Yatim Putri Islam. Penelitian ini juga 
untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan orang tua asuh dalam 
meningkatkan life skill serta untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam melaksanakan life skill di Panti Asuhan Yatim Putri Islam 
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
observasi, wawancara mendalam (indepth interview) dan dokumentasi. Analisis 
data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan simpulan.  

Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Jenis-jenis life skill di Panti Asuhan 
Yatim Putri Islam Yogyakarta meliputi: tata boga, menjahit, membuat kerajinan 
tangan dari manik-manik dan budidaya tanaman hias. (2) Upaya Orang Tua Asuh 
untuk meningkatkan life skill anak yaitu: Memberikan motivasi dan liqa’ kepada 
anak asuh yang dilakukan setiap hari ba’da shalat isya, mempromosikan hasil 
karya keterampilan anak asuh, melibatkan anak asuh pada acara-acara panti 
asuhan, dan juga mengikutsertakan anak asuh dalam lomba kreatifitas yang 
diselenggarakan oleh Dinas Sosial kota Yogyakarta. (3) Hasil yang dicapai dalam 
peningkatan life skill anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta yaitu 
untuk keterampilan menjahit masih kurang karena waktu pembelajaran dan 
pembina pelatihan kurang, untuk keterampilan tata boga sudah cukup baik. (4) 
Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan life skill di Panti Asuhan Yatim Putri 
Islam Yogyakarta yaitu: sarana yang mencukupi untuk kegiatan menjahit, adanya 
kegiatan keterampilan yang mendukung, sedangkan faktor penghambat 
pelaksanaan kegiatan yaitu: terbatasnya jumlah pembina untuk kegiatan 
keterampilan, waktu yang disediakan untuk keterampilan menjahit kurang karena 
hanya dilaksanakan pada saat libur semester saja, kedisplinan anak dalam 
mengikuti kegiatan keterampilan masih kurang.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

Tertanggal 22 januari 1988 

A.  Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B be ب

 Tā' T te ت

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J je ج

 Hā' H ح
∙ 

ha titik di bawah 

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād D ض
∙ 

de titik di  bawah 



 

 

 

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Z ظ
∙ 

zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G ge غ

 Fā' F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م

 Nūn N en ن

 Waw W we و

 Hā' H ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā Y ye ي

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

  ditulis   muta‘aqqidīn 

   ditulis  ‘iddah 

C. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

      ditulis   hibah 



 

 

 

   ditulis  jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

     ditulis   ni'matullāh 

 ditulis   zakātul-fitri 

D. Vokal pendek 

___َ_ (fathah) ditulis a contoh      ditulis   daraba 

__ _ِ_(kasrah) ditulis i contoh       ditulis   fahima 

__ _ُ_(dammah) ditulis u contoh      ditulis   kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

   ditulis   jāhiliyyah 

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 



 

 

 

   ditulis   yas'ā 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

   ditulis   majīd 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

   ditulis   furūd 

F. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

   ditulis   bainakum 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

  ditulis   qaul 

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

   ditulis   a'antum 

   ditulis   u'iddat 

  ditulis   la'in syakartum 



 

 

 

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

   ditulis   al-Qur'ān 

   ditulis   al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

  ditulis   asy-syams 

   ditulis   as-samā' 

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 ditulis    zawi al-furūd 

   ditulis   ahl as-sunnah 



1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakekatnya tugas pendidikan adalah mempersiapkan generasi 

anak-anak bangsa agar mampu menjalani kehidupan dengan sebaik-

baiknya di kemudian hari. Pendidikan yang merupakan salah satu sarana 

pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan bagi generasi anak bangsa 

sangat dibutuhkan untuk perkembangan kecakapan dan potensi yang 

dimiliki. Artinya pendidikan yang pada hakekatnya adalah untuk 

memanusiakan manusia memiliki arti penting bagi kehidupan. Oleh karena 

itu sebagai seorang pendidik di sebuah institusi pendidikan, pendidik harus 

dapat mengembangkan potensi dasar peserta didik agar dapat menghadapi 

problema tanpa rasa tertekan. 

Era globalisasi saat ini, dengan perkembangan arus informasi dan 

komunikasi yang sangat cepat menuntut manusia untuk mandiri, dengan 

kata lain peserta didik yang notabene adalah target pendidikan harus 

dibekali dengan kecakapan hidup (life skill). Persaingan yang kian ketat di 

dunia nyata juga mendorong sistem pendidikan untuk lebih jeli dalam 

memilih bahan belajar. Bahan belajar yang dipilih hendaknya mampu 

memberikan suatu pekerjaan alternatif kepada peserta didiknya (learning 

to do), dan mampu memberikan motivasi untuk hidup dalam era sekarang 

dan memiliki orientasi hidup ke masa depan (learning to be).  
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Pada era saat ini prospek masa depan sudah barang tentu menjadi 

bahan pembicaraan yang serius, tidak terkecuali oleh seorang anak. Setiap 

anak akan memikirkan masa depannya, ia ingin mendapat kepastian, akan 

jadi apakah ia nanti setelah tamat sekolah. Jika ditilik dari kehidupan 

nyata, mengenyam pendidikan saja tidaklah cukup namun juga harus 

disertai dengan keterampilan yang nantinya dapat dijadikan sebagai bekal 

untuk terjun di dunia nyata yaitu dunia kerja. Dunia kerja memang sangat 

menjanjikan bagi yang sukses menggelutinya. Namun disamping itu 

bagaimana tingkat pengangguran di Indonesia?.  

Menteri PPN/Kepala Bappenas, Prof. Armida S. Alisjahbana, yang 

didampingi oleh Deputi Bidang Ekonomi, Prasetijono Widjojo, dalam 

Konferensi Pers pembahasan pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulan III 

tahun 2012 dengan sejumlah wartawan pada hari Selasa, (6/11/2012) , 

mengatakan: 

Pengganguran usia muda di tiap jenjang pendidikan juga terus 
berkurang. Seperti diketahui pada tahun 2001-2005, daya serap 
kesempatan kerja baru lebih rendah dibandingkan angkatan kerja 
baru, berakibat jumlah penganggur meningkat. Baru pada tahun 
2006 mulai menunjukkan perbaikan, dan hingga tahun 2012, 
kesempatan kerja baru lebih besar dari angkatan kerja baru 
sehingga jumlah pengangguran terbuka menurun dengan tingkat 
6,14 persen. Kesempatan kerja netto rata-rata per tahun sebesar 
130.000-640.000. Walaupun TPT usia muda sudah menurun tetapi 
jumlahnya masih besar, yaitu lebih 5,3 juta, dan sebagian besar di 
perkotaan. Tingginya persentase penganggur berpendidikan SD 
dan SLTP, yang tercatat pada tahun 2012 sebesar 52%, 
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menunjukkan fenomena penganggur usia muda berpendidikan 
rendah.1 

Banyaknya pengangguran yang ada di Indonesia terutama untuk 

usia muda yang hanya berpendidikan SD dan SLTP seharusnya 

menjadikan masyarakat Indonesia lebih menyadari bahwa potensi yang 

telah diberikan Tuhan Yang Maha Esa harus digali lebih dalam lagi. Salah 

satunya yaitu dengan mengupayakan life skill (kecakapan hidup) untuk 

menjalani kehidupan dengan proaktif dan kreatif. Hal ini selaras dengan 

tujuan diadakannya pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang 

No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang terdapat 

dalam BAB II pasal 3: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 

Sekolah memang menjadi tempat utama untuk dapat mewujudkan 

tujuan pendidikan, namun disamping itu rumah sebagai tempat paling awal 

bagi anak dalam mempelajari berbagai hal (pengetahuan, lingkungan, dsb) 

dan orang tua memiliki peran utama untuk memberikan pengetahuan bagi 

anak. Oleh karena itu peran orang tua juga dibutuhkan dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Hal ini tertera dalam Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang terdpat dalam BAB 

                                                            
1 http://www.bappenas.go.id/node/165/3685/pada-tahun-2012-jumlah-pengganggur-di-

indonesia-berkurang/. Diakses pada tanggal 19/01/2013, jam 12.35 
              2 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 
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IV pasal 7 ayat 2: “orang tua dari anak usia wajib belajar berkewajiban 

memberikan pendidikan dasar kepada anaknya”.3 

Bagaimana dengan anak yang tidak mempunyai orang tua?. Di 

Indonesia sendiri sudah ada tempat bagi anak-anak yang tidak mempunyai 

orang tua, tempat tesebut dinamakan panti asuhan. Panti Asuhan sebagai 

salah satu lembaga kesejahteraan sosial yang menampung anak-anak 

yatim-piatu maupun anak-anak yang berasal dari keluarga yang kurang 

mampu turut serta berperan dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Orang tua asuh sebagai pengganti orang tua bagi anak-anak asuh 

pun turut andil dalam mensukseskan pendidikan. Tantangan yang kian 

nyata memberikan pekerjaan rumah bagi orang tua asuh untuk lebih jeli 

dalam melihat potensi anak. Anak yang setelah dilahirkan belum mampu 

melakukan sebuah pekerjaan telah dibekali potensi panca indera yaitu 

pendengaran (telinga), penglihatan (mata), perabaan (tangan), penciuman 

(hidung) dan rasa (mulut) yang kesemuanya akan berfungsi dan berperan 

besar dalam aktualisasi potensi IQ dan EQ anak dan berperan dalam 

mengembangkan life skill anak. 

Observasi yang saya lakukan pada tanggal 16 Desember 2012 

didapatkan bahwa Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta sebagai 

salah satu panti asuhan yang mengupayakan life skill anak asuh 

memfasilitasi panti dengan ruang menjahit dan juga ruang musik. 

Diadakannya kedua ruangan ini bertujuan agar apabila ada anak yang 

                                                            
3 Ibid., 
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memiliki waktu kosong bisa memiliki kegiatan untuk mengasah 

keterampilan mereka. Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta yang 

notabene adalah panti asuhan keluarga tidak ingin melihat anak-anak yang 

kurang beruntung tersebut tidak diasuh dan tidak diberikan pendidikan. 

Hal ini lah yang menjadikan salah satu faktor untuk mendirikan panti 

asuhan. Pengelola panti ingin anak-anak yang tidak mempunyai orang tua 

juga bisa mempunyai masa depan dan juga nantinya dapat mandiri.4 

Sejauh ini menurut pengamatan penulis pihak panti asuhan sudah 

menyediakan sarana dan prasarana dalam meningkatkan life skill anak 

asuh yaitu dengan adanya ruang menjahit dan ruang musik serta tugas 

kreativitas pada akhir semester sekolah. Oleh karena itu penulis tertarik 

meneliti tentang “Upaya Orang Tua Asuh dalam Meningkatkan Life Skill 

Anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah jenis-jenis life skill yang ada di Panti Asuhan Yatim Putri 

Islam Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah upaya orang tua asuh dalam membantu peningkatan life 

skill anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil yang dicapai dalam peningkatan life skill anak di 

Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta? 

                                                            
4 Hasil wawancara dengan Ibu Nunik Selaku Pengasuh Panti Asuhan pada tanggal 16 

Desember 2012, pukul 10.30 WIB 
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4. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan life 

skill anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui jenis-jenis life skill yang ada di Panti 

Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui berbagai upaya yang dilakukan orang tua 

asuh dalam meningkatkan life skill anak di Panti Asuhan Yatim 

Putri Islam Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam meningkatkan life 

skill anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta. 

d. Untuk mengetahui berbagai faktor yang menjadi pendukung 

dan penghambat orang tua asuh dalam meningkatkan life skill 

anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan 

keilmuan penulis tentang upaya orang tua asuh dalam 

meningkatkan life skill anak 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi karya ilmiah dalam 

menambah khasanah pustaka dunia pendidikan 
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b. Manfaat Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi lembaga sosial 

lainnya agar lebih mengembangkan kegiatan-kegiatan 

keterampilan yang berkaitan dengan peningkatan life skill 

anak asuh. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan 

bagi pengurus Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta 

untuk lebih mengembangkan kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan life skill anak asuh. 

3) Bagi pembaca yang mempunyai respon terhadap panti 

asuhan dapat dijadikan sebagai referensi dalam memilih 

pengadaan kegiatan-kegiatan sosial yang berkaitan dengan 

peningkatan life skill anak asuh.  

D. Telaah Pustaka 

Peneliti telah menemukan beberapa skripsi yang relevan dengan 

pembahasan skripsi peneliti, karena semuanya memiliki fokus kajian yang 

berbeda-beda, untuk itu peneliti paparkan sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran 

Muatan Lokal Dalam Mengembangkan Kecakapan Hidup (Life Skill) 

Pada Siswa MTs N Sleman Kota” oleh Anis Mulyani tahun 2005. Skripsi 

ini membahas tentang peranan pelaksanaan pembelajaran muatan lokal 

yang ada di MTs N Sleman kota seperti tata boga, tata busana, 

perbengkelan, dan elektro dalam mengembangkan kecakapan hidup siswa. 
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Hasil penelitian Anis Mulyani ini didapatkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran muatan lokal belum berjalan dengan baik dan maksimal. Hal 

ini dikarenakan masih adanya guru yang tidak membuat SAP serta masih 

ada guru yang menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran. 

Sedangkan peranan muatan lokal dalam mengembangkan kecakapan hidup 

siswa belum terwujud secara keseluruhan. Dari keempat jenis 

keterampilan yang diberikan oleh madrasah yang telah mengarah pada 

pengembangan kecakapan hidup baru pada keterampilan tata boga dan tata 

busana. Untuk keterampilan perbengkelan dan elektro baru mencapai 

tataran kecakapan mengenali diri. 

Kedua, skripsi Ahmad Syaifullah tahun 2012  jurusan 

Kependidikan Islam yang berjudul “Pengembangan Program Life Skill 

Siswa MTs Negeri Sleman Kota Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahun Pelajaran 2011-2012”. Pembahasan yang ada di dalam skripsi ini 

yaitu mengenai pengembangan program life skill pada bidang 

pengembangan potensi diri siswa MTs N Sleman Kota disertai dengan 

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program life skill 

siswa. Pengembangan potensi diri siswa dilakukan dengan pemberian 

kursus atau diklat kepada para guru yang menjadi pengampu bidang 

keterampilan, mengadakan kerja sama antara pihak madrasah dengan 

pihak di luar madrasah, mengikuti berbagai macam perlombaan disetiap 

bidang keterampilan di luar madrasah, dan tidak lupa selalu memberikan 

motivasi kepada para siswa. Adapun faktor penghambat dalam 
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pelaksanaan program life skill di madrasah ini yaitu sarana-prasarana yang 

belum dimiliki seluruhnya oleh madrasah dan juga waktu pelatihan yang 

masih kurang. Sedangkan faktor pendukung yang didapatkan dari 

penelitian Ahmad Syaifullah yaitu motivasi yang tinggi dari para siswa 

MTs N Sleman Kota, adanya partisipasi dan kerja sama dari masyarakat 

sekitar, serta adanya berbagai macam perlombaan yang diadakan di luar 

madrasah. 

Dari kedua skripsi di atas yang mengambil latar belakang MTs 

Negeri Sleman Kota terdapat kemiripan dalam hal pembahasan penelitian 

yaitu dalam hal pengembangan kecakapan hidup bagi siswa. Namun dalam 

hal fokus penelitian terdapat perbedaan. Skripsi Anis Mulyani lebih 

memfokuskan pada pembelajaran muatan lokal untuk pengembangan life 

skill siswa dengan hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran muatan lokal 

yang belum berjalan maksimal karena adanya guru yang masih belum 

membuat SAP untuk pembelajaran, sedangkan skripsi Ahmad Syaifullah 

lebih memfokuskan pada program-program sekolah untuk 

mengembangkan life skill siswa. Hasil penelitian yang didapat yaitu 

program pengembangan potensi diri siswa benar-benar bisa memberikan 

keterampilan pada siswa, hal ini dibuktikan dengan adanya prestasi yang 

diperoleh siswa dalam mengikuti berbagai macam perlombaan. 

Ketiga, skripsi dengan judul “Pendidikan Life Skill Bagi Anak Di 

Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta” oleh Sri Wahyuni tahun 2006 

Jurusan PMI (Pengembangan Masyarakat Islam) Fakultas Dakwah. Skripsi 



10 
 

 
 

ini membahas tentang pelaksanaan pendidikan life skill di Panti Sosial 

Bina Remaja Yogyakarta. Pelaksanaan pendidikan ini yaitu dengan 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan juga 

demonstrasi yang dilakukan oleh instruktur pendidikan life skill. Penelitian 

yang dilakukan Sri Wahyuni ini menyatakan bahwa dari upaya pembinaan, 

pelatihan dan penyantunan terhadap remaja putus sekolah dan terlantar 

telah membuahkan hasil dengan terbuktinya bahwa anak asuh dari Panti 

Sosial Bina Remaja Yogyakarta dapat diterima di pasar kerja dengan 

kemampuan dan mental yang telah terbina. 

Pada skripsi yang ketiga ini berbeda dengan kedua skripsi diatas 

dalam hal pengambilan tempat penelitian dan juga fokus penelitian. 

Skripsi milik Sri Wahyuni ini mengambil lokasi penelitian di Panti Sosial 

Bina Remaja Yogyakarta, dimana tempat tersebut yaitu tempat yang 

menampung anak-anak yang bisa dikatakan kurang beruntung. Kurang 

beruntung disini maksudnya yaitu anak-anak yang tidak mempunyai 

keluarga, anak jalanan, dan juga anak-anak yang berasal dari keluarga 

yang kurang mampu. Di skripsi ini Sri Wahyuni lebih memfokuskan pada 

pelaksanaan pendidikan life skill bagi anak. Pelaksanaan pendidikan life 

skill ini dilakukan melalui proses pembelajaran oleh instruktur pendidikan 

life skill. Pendidikan life skill yang dilakukan oleh Panti Sosial Bina 

Remaja Yogyakarta terbukti berhasil, ini terbukti bahwa anak asuh yang 

telah keluar dari pembinaan dan pelatihan selama di panti bisa langsung 

diterima di lapangan kerja atau instansi terkait bahkan mendapatkan 
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pekerjaan yang sesuai dengan bidang keterampilan mereka dalam tempo 

yang tidak terlalu lama. 

Keempat, skripsi tahun 2012 oleh Asni Widayanti Jurusan 

Kependidikan Islam yang berjudul “Integrasi Pendidikan 

Entrepreneurship Pada Mata Pelajaran Fiqih Dalam Meningkatkan Life 

Skill Siswi Kelas X Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012”. Dalam skripsi ini menjelaskan 

tentang pelaksanaan integrasi pendidikan entrepreneurship di Madrasah 

Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta dan peranan integrasi 

pendidikan entrepreneurship dalam meningkatkan kecakapan hidup (life 

skill) pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta. Dalam hal ini penerpan pendidikan entrepreneurship perlu 

didukung dengan adanya pengetahuan keagamaan yaitu melalui pelajaran 

fiqih untuk menyiapkan generasi muda berjiwa entrepreneurship serta 

menyiapkan output berkepribadian luhur, berdedikasi tinggi, dan semangat 

etos kerja Islami. 

Berbeda dengan ketiga skripsi yang telah dijelaskan di atas. Skripsi 

yang keempat ini lebih memfokuskan pada pendidikan entrepreneurship 

yang nantinya dapat mengasah kecakapan hidup (life skill) siswa namun 

juga dibarengi dengan pengetahuan tentang fiqih untuk menghasilkan 

output yang berkepribadian luhur dan mempunyai etos kerja Islami. 
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Dari beberapa skripsi yang dipaparkan diatas terdapat perbedaan 

dengan penelitian penulis. Penulis di sini melakukan penelitian pada 

wilayah upaya orang tua asuh dalam peningkatan life skill anak dengan 

mengangkat judul “Upaya Orang Tua Asuh Dalam Meningkatkan Life 

Skill Anak Di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta”. 

E. Landasan Teori 

1. Upaya orang tua asuh 

Upaya memiliki arti usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar).5 Sedangkan orang tua 

asuh memiliki arti orang yang membiayai (sekolah dsb) anak yang 

bukan anaknya sendiri atas dasar rasa kemanusia.6 Jadi upaya orang 

tua asuh dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh orang tua 

asuh dalam membiayai anak yang bukan anaknya sendiri untuk 

mencapai suatu maksud atas dasar rasa kemanusiaan. 

Orang tua asuh di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta 

dalam upayanya untuk memaksimalkan potensi anak, telah 

mengadakan beberapa kegiatan keterampilan antara lain: keterampilan 

menjahit dengan memanfaatkan kain perca dan juga keterampilan 

merangkai manik-manik untuk dibuat menjadi sebuah kerajinan tangan 

seperti gelang, kalung, bros, dan tas. Dan kegiatan tersebut rutin 

dilakukan setiap menjelang liburan akhir semester sebagai tugas 

keterampilan. 

                                                            
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 995 
6 Ibid., hal. 629 
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Orang tua asuh memiliki kewajiban terhadap anak asuh (QS. Al-

Isra: 12 dan QS. At-Tahrim: 6). Diantara kewajiban tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Menerima, memelihara, melindungi, memberikan pengasuhan 
dan kasih sayang serta pola asuh yang terbaik 

b. Menanamkan pendidikan, terutama pendidikan agama 
c. Mencukupi kebutuhan anak secara optimal 
d. Wujud kasih sayang dan perlindungan orang tua asuh 

diantaranya dengan memberikan sikap adil pada anak 
e. Tidak boleh menyia-nyiakan anak yatim (QS. An-nisa: 2) 
f. Menjaga harta anak dengan baik merupakan salah satu 

kewajiban agama (QS.An-nisa: 10)7 
 

2. Kecakapan Hidup (Life Skill) 

a. Pengertian 

Kecakapan hidup memiliki arti yang berbeda-beda. 

Kecakapan berasal dari kata “cakap” yang berarti pandai, mahir. 

Sedangkan yang dimaksud kecakapan adalah kepandaian atau 

kemahiran seseorang melakukan sesuatu pekerjaan. 8  Kecakapan 

yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kepandaian atau kemahiran 

untuk melakukan sesuatu pekerjaan sesuai bidang keterampilan 

yang ditekuni. 

Brolin (1989) mendefinisikan kecakapan hidup sebagai 

kontinum pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh 

seseorang untuk berfungsi secara independen dalam kehidupan. 

Pendapat lain mengatakan bahwa kecakapan hidup adalah 

                                                            
7 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hal, 18 
8 Kamus Besar Bahasa Indonesia. . ., hal. 146 
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kecakapan sehari-hari yang diperlukan oleh seseorang agar sukses 

dalam menjalankan kehidupan.9 

Malik Fajar (2002) mendefinisikan kecakapan hidup 

sebagai kecakapan untuk bekerja selain kecakapan untuk 

berorientasi ke jalur akademik. 10  Sementara itu DEPAG 

menafsirkan kecakapan hidup (life skill) adalah kemampuan dan 

keberanian untuk menghadapi problema kehidupan, kemudian 

secara proaktif dan kreatif, mencari dan menemukan solusi untuk 

mengatasinya.11 

Meskipun terdapat perbedaan dalam pengertian kecakapan 

hidup, namun esensinya sama yaitu bahwa kecakapan hidup adalah 

kemampuan, kesanggupan, dan keterampilan yang diperlukan 

seseorang untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan 

bahagia. 

Life skill berasal dari dua kata yaitu life dan skill. Life 

berarti hidup. 12  Sedangkan skill berarti kecakapan, kepandaian, 

keterampilan.13  Pada dasarnya life skill membantu peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan belajar (learning how to 

learn), menghilangkan kebiasaan dan pola pikir yang tidak tepat 

                                                            
9 Slamet PH., ”Pendidikan Kecakapan Hidup: Konsep Dasar”, http://www.life-

skills.stl.org/page2.htm 
10 Ibid.,  
11 Pedoman Integrasi Life Skill Terhadap Pembelajaran Madrasah Aliyah, (Jakarta: 

Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), hal. 5 
12 John M. Echlos dan Hassan Shadaly, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 1976), hal. 356 
13 Ibid., hal. 530 
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(learning how to unlearn), menyadari dan mensyukuri potensi diri 

untuk dikembangkan dan diamalkan, berani menghadapi problema 

kehidupan, dan memecahkan secara kreatif.14  

Life skill dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk hidup. 

Istilah hidup tidak semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja 

(vocational job), namun juga harus memiliki kemampuan dasar 

pendukungnya secara fungsional seperti membaca, menulis, 

menghitung, merumuskan dan memecahkan masalah, mengelola 

sumber daya, dan juga dapat mempergunakan teknologi. 15  Life 

skills mengacu pada berbagai ragam kemampuan yang diperlukan 

seseorang untuk menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia dan 

secara bermartabat di masyarakat. 

b. Jenis-jenis kecakapan hidup 

Departemen Pendidikan Nasional membagi life skills 

(kecakapan hidup) menjadi empat jenis yaitu:  

1. Kecakapan personal (personal skills) yang 
mencakup kecakapan mengenal diri (self 
awareness) dan kecakapan berpikir rasional 

2. Kecakapan sosial (social skills) 
3. Kecakapan akademik (academic skills) 
4. Kecakapan vokasional (vocational skills)16 

Kecakapan mengenal diri pada dasarnya merupakan 

penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota 

masyarakat dan warga negara, serta menyadari kelebihan dan 

                                                            
14 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, (Bandung: CV Alfabeta, 2004), hal. 22 
15 Ibid., hal. 20  
16 Ibid., hal. 28 
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kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai modal 

untuk meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi 

diri sendiri dan lingkungannya. Sedangkan kecakapan berpikir 

rasional yaitu kecakapan menggali dan menemukan informasi, 

kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan serta 

kecakapan memecahkan masalah secara kreatif. 

Kecakapan sosial (social skills) atau kecakapan untuk 

bermasyarakat secara sederhana diartikan sebagai cara 

menghadapi, cara berhubungan atau cara berdialog dengan sesama 

manusia sebagai tempat untuk bersilaturahmi, untuk mewujudkan 

rasa kasih sayang yang dihasilkan oleh emotional skills. 17 

kecakapan sosial didasari oleh beberapa hal yaitu Pertama, 

kenyataannya kita sebagai manusia adalah makhluk sosial yang 

hidup di lingkungan masyarakat, di dalam Al-Qur’an juga telah 

dijelaskan bahwa manusia diciptakan sebagai laki-laki dan 

perempuan, berbeda bangsa, suku, ras dan oleh karena itu kita 

diharuskan untuk bisa berinteraksi dengan sesama manusia. Kedua, 

pentingnya sikap dan akhlak positif. Dalam menjalani kehidupan di 

masyarakat yang nantinya akan saling berinteraksi antar sesama 

tentunya membutuhkan sikap saling menghargai, menghormati dan 

lain sebagainya, maka kita harus memiliki sikap yang baik atau 

dalam bahasa agama disebut sebagai al-akhlak al-mahmudah. 

                                                            
17 Suismanto, Life Skills Islami Kiat Hidup Penuh Kreativitas, (Yogyakarta: SY 

Publishing, 2012), hal. 82 
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Untuk itulah agar kita berhasil dalam hubungan dan interaksi 

dengan orang lain kita membutuhkan keterampilan atau kecakapan 

sosial. Keterampilan atau kecakapan sosial merupakan indikator 

yang sangat nyata untuk melihat dan mengetahui sekaligus menilai 

apakah seseorang memiliki kecerdasan sosial yang tinggi atau 

sebaliknya. Seseorang yang memiliki kecerdasan sosial tinggi, 

apabila dalam dirinya memiliki kecakapan sosial yang terdiri dari 

sejumlah sikap, sikap tersebut selanjutnya merupakan elemen-

elemen penting dalam kecakapan sosial (social skills).18 

Kecakapan akademik (academic skills) adalah kemampuan 

ilmiah atau kemampuan berfikir ilmiah dan logis. 19  Kecakapan 

akademik merupakan pengembangan dari kecakapan berfikir 

rasional. Kecakapan akademik mencakup antara lain kecakapan 

melakukan identifikasi variabel dan menjelaskan hubungannya 

pada fenomena tertentu (identifying variables and describing 

relationship among them), merumuskan hipotesis terhadap suatu 

rangkaian kejadian (constructing hypotheses), serta merancang dan 

melaksanakan penelitian untuk membuktikan sesuatu gagasan atau 

keingintahuan (designing and implementing a research).20 

Kecakapan vokasional seringkali disebut dengan 

“kecakapan kejuruan”, artinya yaitu kecakapan yang dikaitkan 

                                                            
18 Ibid., hal. 77 
19 Ibid., hal. 127 
20 Anwar, Pendidikan  . . .hal. 30 
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dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat.21 

Mengenai kecakapan yang berkaitan dengan bidang pekerjaan ini 

memang sangat dibutuhkan untuk era globalisasi saat ini. Dimana 

era ini sangat kental dengan adanya kecanggihan teknologi dan 

tentu saja persaingan dalam dunia kerja. Suismanto dalam bukunya 

Life Skils Islami Kiat Hidup Penuh Kreatifitas mengklasifikasikan 

vokasional skills menjadi empat jenis yaitu: pertama, Basic work 

skills/vactonal skills, kemampuan pada jenis ini lebih diarahkan 

pada kemampuan memahami akan pentingnya kerja yang 

diwujudkan dalam bentuk kesadaran. Kedua, Mental 

work/vocational skills, kemampuan ini merujuk pada suatu 

kemampuan batin atau kemampuan ruhaniah seseorang dalam 

menghadapi masalah kerja. Ketiga, Work/vocational instrumental 

skills, para ahli membagi voksional menjadi kecakapan dasar dan 

kecakapan khusus. Dua kecakapan inilah yang disebut dengan 

instrumental skills. Keempat, Basic vocational skills, kecakapan 

dasar vokasional ini mencakup aspek sikap taat asas, presisi, 

akurasi dan tepat waktu yang mengarah pada perilaku produktif. 

c. Tujuan dan Manfaat kecakapan hidup 

Dalam buku pedoman integrasi life skill dikatakan tujuan 

dan manfaat dari pendidikan life skill itu sendiri yaitu: 

                                                            
21 Ibid., hal. 29-30 
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Secara umum pendidikan berorientasi pada kecakapan 
hidup bertujuan memfungsikan pendidikan sesuai dengan 
fitrahnya, yaitu mengembangkan potensi peserta didik 
untuk menghadapi perannya di masa datang. Sedangkan 
secara khusus pendidikan berorientasi kecakapan hidup 
bertujuan untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik 
sehingga mereka cakap bekerja (cakap hidup) dan mampu 
memecahkan masalah hidup sehari-hari.22 Adapun manfaat 
pendidikan berorientasi pada kecakapan hidup bagi peserta 
didik, secara umum adalah sebagai bekal dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan, baik 
sebagai pribadi yang mandiri, warga masyarakat maupun 
sebagai warga negara.23 

Pengasuh Panti Asuhan Yatim Putri Islam sendiri 

mempunyai tujuan dalam pemberian pendidikan life skill bagi anak 

asuhnya. Dengan memberikan pendidikan life skill pada anak asuh 

diharapkan akan menumbuhkan kemandirian bagi anak asuh untuk 

bisa berkreasi dan juga untuk bekal dalam menghadapi kehidupan 

yang penuh kompetisi ini. 

d. Panti Asuhan 

Panti asuhan berasal dari dua kata yaitu “panti” berarti rumah, 

tempat (kediaman) dan “asuhan” berarti rumah tempat memelihara dan 

merawat anak yatim atau yatim piatu. Jadi panti asuhan adalah rumah 

tempat pemeliharaan dan merawat anak yatim atau anak yatim piatu.24 

Panti asuhan yang dimaksud disini adalah merupakan tempat 

memelihara dan mengasuh anak yatim, piatu, yatim-piatu, kaum 

dhuafa yang tinggal di sekitar panti, dan juga anak yang berasal dari 

                                                            
22 Pedoman Integrasi Life Skill. . . .hal. 12 
23 Ibid., hal. 13 
24 Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 646-647 
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keluarga yang tidak mampu yang kesemuanya adalah perempuan. Di 

panti asuhan anak-anak akan mendapatkan perlakuan yang sama yaitu 

dididik, dilindungi dan juga diberikan kasih sayang. 

F. Metode Penelitian 

Metode dalam sebuah penelitian sangat diperlukan untuk mencapai 

tujuan penelitian itu sendiri. Seperti yang dikatakan Sutrisno Hadi: 

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang 
disiapkan dengan baik untuk mengadakan penelitian dan untuk 
mencapai tujuan suatu penelitian.25  
 
Sedangkan Mardalis berpendapat bahwa: 

Metode adalah cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian sedangkan penelitian adalah upaya dalam bidang ilmu 
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan 
prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk 
mewujudkan kebenaran.26  
 
Jadi, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.27 Dengan adanya 

sebuah metode maka peneliti akan lebih mudah dalam merumuskan 

masalah, memecahkan masalah serta lebih mempermudah dalam 

melakukan proses penelitian.  

                                                            
25 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi 

UGM, 1993), hal. 124 
26 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hal. 24 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatf, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 3 
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Hal-hal yang perlu dijelaskan pada bagian ini adalah jenis 

penelitian, penentuan subjek penelitian, metode pengumpulan data, 

metode analisis data, dan triangulasi.28 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan melakukan 

penelitian lapangan (field research). Dalam buku pedoman 

penulisan skripsi dinyatakan bahwa: 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.29 

 
2. Subjek Penelitian 

 Suatu penelitian tentu harus memiliki elemen. Elemen yang 

harus ada adalah populasi dan sampel. Namun untuk penelitian 

kualitatif tidak ada penggunaan nama populasi, Spradley 

menamakan populasi ini sebagai ”social situation” atau situasi 

sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu tempat (place), pelaku 

(actors), dan aktivitas (activity). 30  Sedangkan sampel dalam 

penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai 

                                                            
28 Buku Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta:Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas 

Tarbiyah, UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2009), hal. 12 
29 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal.6 
30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2012), hal. 49 



22 
 

 
 

nara sumber atau partisipan, informan, teman dan guru dalam 

penelitian.31 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Sumber data yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu nara sumber yang 

mengetahui, memahami, dan mengalami langsung tentang 

situasi sosial dalam objek penelitian penulis mengenai upaya 

peningkatan life skill anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam 

Yogyakarta.  

Subyek penelitian yang diambil untuk dijadikan sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengasuh Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta 

yaitu Ibu Nunik Sri Rahayu, SE 

b. Pembina Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta 

yaitu Mba Siti Salamah, S.Sos  

c. Anak Asuh Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta 

sebanyak 6 anak. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Sugiyono menyatakan bahwa: 

                                                            
31 Ibid., hal. 50  
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Untuk sumber data, pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan 
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.32  
 
Metode pengumpulan data untuk penelitian kualitatif ini 

yaitu dengan metode: 

a. Wawancara (interview) 

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu. 33  Dalam  penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara mendalam (indepth interview) dan 

juga wawancara bersifat bebas dan terstruktur. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diwawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 

b. Observasi   

 Observasi yaitu pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa: 

                                                            
32 Sugiyono, Memahami. . .,hal. 62 
33 Lexy J. Moloeng, Metodologi. . ., hal. 186 
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Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses 
biologis dan psikhologis. Dua diantaranya yang 
terpenting adalah proses dan pengamatan.34  
 

 Observasi yang dilakukan peneliti yaitu observasi 

partisipasi pasif yaitu peneliti melakukan pengamatan 

namun tidak sepenuhnya ikut terlibat dalam kegiatan yang 

dilakukan. 

c. Dokumentasi  

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. 35  Metode ini 

merupakan salah satu metodologi penelitian sosial. Pada 

intinya metode dokumen adalah metode yang digunakan 

untuk menelusuri data histori.36 Dokumentasi ini digunakan 

untuk mendapatkan sumber data yang berkaitan dengan 

latar belakang berdirinya Panti Asuhan, letak geografis, 

struktur kepengurusan dan juga keadaan anak asuh dan lain 

sebagainya. 

4. Metode Analisis Data 

Tahap selanjutnya setelah data yang diperlukan 

diperoleh yaitu dengan melakukan analisis data. Andi 

Prastowo mengungkapkan: 

                                                            
34 Sugiyono, Metode. . .,hal. 203 
35 Sugiyono, Metode. . . , hal. 329 
36 M.Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 121 
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Analisis data dalam penelitian kualitatif pada 
hakikatnya adalah proses, jadi dengan kata lain 
pelaksanaan analisis data sudah harus dimulai sejak 
tahap pengumpulan data di lapangan untuk 
kemudian dilakukan secara intensif setelah data 
terkumpul seluruhnya.37 
 

  Pada tahap ini yang paling penting adalah ketelitian 

dari peneliti sendiri dalam mengolah data yang ada agar 

dapat meminimalisir kesalahan pada hasil yang diinginkan. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut:38 

a. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian Data 

 Penyajian data dalam penelitian kualitatif berupa 

teks yang bersifat naratif. Oleh karena itu dalam 

menyajikan data sebisa mungkin dilakukan secara 

sederhana agar pembaca dapat memahami isi penelitian. 

                                                            
37 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 237 
38 Ibid., hal. 338-345 
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c. Simpulan  

 Simpulan penelitian kualitatif dilakukan dengan 

memaparkan hasil dari data-data yang telah diolah 

kedalam bentuk narasi.   

d. Triangulasi 

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. 39  Dengan kata lain 

bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-rechek 

temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 

berbagai sumber, metode, atau teori. 

G. Sitematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi ini, 

maka peneliti perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi. Skripsi 

ini terdiri dari empat bab yang masing-masing diperinci menjadi sub-sub 

bab yang sistematis dan saling berkaitan yaitu sebagai berikut: 

Bab I, berisi tentang pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang 

masalah, untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatar belakanginya. 

Kemudian rumusan masalah, yang dimaksud dengan rumusan masalah 

                                                            
39 Lexy J. Moloeng, Metodologi. . ., hal. 330 
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adalah mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih 

fokus. Setelah itu, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, 

yaitu untuk menguraikan pentingnya penelitian ini. Sedangkan telaah 

pustaka berisi tentang perbandingan antar skripsi penulis dengan skripsi 

yang sejenis tapi berbeda judul. Kemudian kerangka teori yang dilanjutkan 

dengan metode penelitian untuk mensistematiskan metode dan langkah-

langkah penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang 

dipergunakan dalam penulisan skripsi ini. Dan yang terakhir adalah 

menjelaskan tentang sistematika pembahasan skripsi ini, yang mana 

menjelaskan mulai dari BAB I, BAB II, BAB III,  dan BAB IV. 

Bab II, berisi tentang gambaran umum Panti Asuhan Yatim Putri 

Islam Yogyakarta. Gambaran tersebut meliputi letak dan keadaan 

geografis, sejarah dan proses perkembangannya, struktur 

kepengurusannya, keadaan pengasuh, pembina, anak asuh, dan lingkungan 

masyarakat, serta sarana dan prasarana. Bab ini berfungsi untuk 

memberikan gambaran utuh mengenai Panti Asuhan Yatim Putri Islam 

Yogyakarta sebelum melangkah pada pembahasan utama, yaitu “Upaya 

Orang Tua Asuh Dalam Meningkatkan Life Skill Anak Di Panti Asuhan 

Yatim Putri Islam Yogyakarta”. 

Bab III, merupakan inti dari penelitian ini, yaitu berisi tentang 

pembahasan mengenai masalah yang diteliti yaitu “Upaya Orang Tua 

Asuh Dalam Meningkatkan Life Skill Anak Di Panti Asuhan Yatim Putri 

Islam Yogyakarta” yang mencakup apakah jenis-jenis life skill yang ada di 
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Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta,  bagaimana upaya orang tua 

asuh dalam meningkatkan life skill anak dan faktor pendukung serta 

penghambat orang tua asuh dalam meningkatkan life skill anak.. 

Bab IV, yaitu penutup.  Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian. Saran-saran tentang hasil penelitian juga disampaikan 

dalam bab ini agar dipertimbangkan mangenai masukan dari peneliti, baik 

bagi Panti Asuhan Islam Putri maupun peneliti yang lain atau pun 

kalangan umum sekalipun. Serta pada bagian akhir terdapat daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

 PENUTUP  

 

A. Simpulan 

Simpulan dari skripsi yang berjudul Upaya Orang Tua Asuh dalam 

Meningkatkan Life Skill Anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam 

Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan life skill yang diselenggarakan oleh Panti Asuhan Yatim Putri 

Islam meliputi keterampilan memasak, keterampilan menjahit dan 

membuat kerajinan tangan dari manik-manik dan juga budi daya 

tanaman hias. Untuk keterampilan memasak sudah berjalan dengan 

baik karena didukung sarana prasarana yang memadai, waktu yang 

cukup karena kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang wajib diikuti 

anak asuh dan juga antusias anak dalam mengikuti kegiatan ini besar, 

untuk keterampilan menjahit masih kurang hal ini disebabkan oleh 

waktu pelaksanaan yang kurang karena hanya dilakukan setiap liburan 

sekolah saja, sedangkan untuk budi daya tanaman hias juga kurang 

berjalan dengan baik karena kurangnya lahan yang tersedia 

2. Upaya yang dilakukan oleh orang tua asuh sudah cukup maksimal 

yaitu dengan diadakannya kegiatan-kegiatan keterampilan di panti 

asuhan, kemudian diikutsertakannya anak asuh dalam lomba kreatifitas, 

dan yang terpenting yaitu pemberian motivasi pada anak asuh agar 

anak asuh dapat menyalurkan kegemarannya melalui kegiatan yang 

telah diadakan di panti asuhan  
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3. Hasil yang dicapai dalam peningkatan life skill anak di Panti Asuhan 

Yatim Putri Islam Yogyakarta yaitu untuk keterampilan menjahit 

masih kurang karena waktu pembelajaran dan pembina pelatihan yang 

khusus untuk melatih keterampilan menjahit kurang, untuk 

keterampilan tata boga sudah cukup baik, hal ini didukung dengan 

adanya waktu pembelajaran yang cukup dan pembina keterampilan 

tata boga yang mencukupi 

4. Faktor pendukung terselenggaranya kegiatan life skill antara lain 

sarana prasarana yang cukup memadai dan juga antusias anak dalam 

mengikuti setiap kegiatan keterampilan besar. Sedangkan faktor 

penghambat kegiatan life skill adalah terbatasnya pembina yang 

melatih anak pada kegiatan keterampilan, kedisiplinan anak dalam 

mengikuti kegiatan keterampilan masih kurang, dan juga waktu yang 

disediakan untuk keterampilan menjahit kurang. 

B. Saran 

1. Pengasuh 

a. Diharapkan dapat memperbanyak mengadakan kegiatan-

kegiatan yang dapat melibatkan anak untuk mengasah 

kemampuan life skill anak asuh. Misalnya dengan menambah 

jam untuk kegiatan keterampilan. Selain itu, pengasuh 

diharapkan dapat menambah pembina yang khusus untuk 

melatih anak asuh di bidang keterampilan.  
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2. Anak Asuh 

a. Diharapkan anak asuh lebih disiplin dalam mengikuti kegiatan 

keterampilan yang diadakan di Panti Asuhan Yatim Putri Islam 

Yogyakarta 

b. Diharapkan anak asuh dapat berpartisipasi untuk mengikuti 

setiap kegiatan yang diadakan Panti Asuhan Yatim Putri Islam 

Yogyakarta, agar kegiatan-kegiatan dapat berjalan dengan 

lancar 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil’alamin penulis panjatkan segala puji dan rasa 

syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat 

serta hidayahnya kepada hambanya, sehingga penulis akhirnya dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul Upaya Orang Tua Asuh Dalam 

Meningkatkan Life Skill Anak. Shalawat serta salam tak lupa juga penulis 

panjatkan kepada Nabi junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang 

menjadi panutan umat Islam. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh 

dari kesempurnaan karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan 

penulis. Oleh karena itu masukan dan juga kritik yang membangun sangat 

penulis harapkan guna menuju kesempurnaan karya yang selanjutnya. 

Tidak lupa juga penulis ucapkan terima kasih banyak kepada 

semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung yang 

telah membantu penulis menyelesaikan penyusunan skripsi ini, penulis 
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mengucapkan terima kasih banyak semoga amal sholeh akan mendapatkan 

balasan dari Allah SWT. Dan juga dengan selesainya skripsi ini, akan 

dapat membantu di dalam kemajuan dunia pendidikan. Amin ya Rabbal 

‘Alamin.  

    Yogyakarta, 18 September 2013  

           Penulis 

 

     Nur Indah Fitriani 
     NIM. 09470009 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Metode  : Wawancara 

Hari/Tanggal  : 08 Mei 2013 

Waktu   : 19.00-20.00 

Lokasi   : Ruang Tamu Panti Asuhan 

Sumber data  : Mba Siti Salamah, S.Sos 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah pembina kegiatan keterampilan di Panti Asuhan Yatim 

Putri Islam Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama 

dengan informan dan wawancara dilaksanakan di ruang tamu panti asuhan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berupa keadaan anak asuh, keadaan 

pembina dan juga kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di Panti Asuhan Yatim 

Putri Islam Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara terungkap, bahwasanya anak asuh yang ada di panti 

asuhan ini yaitu sekitar 60 anak, dan mereka tidak hanya berasal dari pulau jawa 

saja namun ada yang berasal dari Flores, NTT. Sedangkan untuk pembina yang 

ada di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta yaitu berjumlah 3 orang, 2 

orang bertugas di bagian pembinaan anak dan pengawasan kegiatan keseharian 

anak, sedangkan 1 orang pembina yang lain bertugas di bidang pencatatan 

keuangan panti asuhan.Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan panti asuhan 

yaitu kegiatan di bidang keagamaan, bidang keterampilan, dan juga bidang 

kesenian dan kesehatan. 



CATATAN LAPANGAN 2 

Metode  : Wawancara 

Hari/Tanggal  : 17 Mei 2013 

Waktu   : 09.34-10.30 

Lokasi   : Ruang Tamu Panti Asuhan 

Sumber data  : Ibu Nunik Sri Rahayu, SE 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah pengasuh yang bertanggung jawab dalam menangani 

semua kegiatan anak asuh baik itu kegiatan yang ada di Panti Asuhan Yatim Putri 

Islam Yogyakarta maupun kegiatan undangan yang dilakukan di luar panti asuhan. 

Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan informan. 

Wawancara dilaksanakan di ruang tamu Panti Asuhan Yatim Putri Islam 

Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut tentang tujuan 

diadakannya kegiatan keterampilan, pelaksanaan kegiatan-kegiatan keterampilan 

di panti asuhan. 

 Dari hasil wawancara terungkap bahwa pengasuh yang menyadari 

persaingan di dunia luar panti asuhan sangat ketat, dan hal tersebut membuat 

kekhawatiran pengasuh tersendiri terhadap masa depan anak asuh apabila di 

kemudian hari mereka telah keluar dari Panti Asuhan Yatim Putri Islam 

Yogyakarta tanpa bekal apapun. Oleh karena itu pihak panti asuhan mengadakan 

kegiatan keterampilan ini sebagai bekal untuk anak asuh apabila mereka keluar 

dari panti asuhan suatu hari nanti. Mengenai pelaksanaan kegiatan di panti asuhan 

yaitu pada saat liburan semester sekolah diadakan kegiatan keterampilan menjahit 

antara lain membuat seprei dari kain perca, membuat sarung bantal dan juga 

membuat kerajinan tangan dari manik-manik. Untuk kegiatan keagamaan 

dilakukan secara rutin selama satu minggu dengan materi yang berbeda-beda. 

 



CATATAN LAPANGAN 3 

Metode  : Dokumentasi 

Hari/Tanggal  : 22 Mei 2013 

Waktu   : 10.30-11.00 

Lokasi   : Ruang Tamu Panti Asuhan 

Sumber data  : Mba Sri Wayatun 

Deskripsi Data : 

Informan adalah pembina yang peranannya di panti asuhan yaitu untuk 

mengatur keuangan serta mengatur data-data yang berkaitan dengan Panti Asuhan 

Yatim Putri Islam Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berkaitan 

dengan latar belakang berdirinya panti asuhan, struktur organisasi, tata tertib, 

nama-nama anak asuh, visi misi, dan juga mengenai sarana prasarana di Panti 

Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta. 

Dari dokumentasi terungkap bahwa latar belakang pberdirinya panti 

asuhan yaitu dimulai dengan rasa keprihatinan yang dirasakan RM. Suryowinoto 

selaku pendiri panti asuhan terhadap anak-anak yatim yang kurang beruntung. 

Kemudian juga terkait struktur organisasi Panti Asuhan Yatim Putri Islam 

Yogyakarta yaitu terdiri dari pimpinan, penasehat, sekretaris, bendahara, 

pengasuh, pembina dan juga seksi-seksi yang membantu. Tata tertib di Panti 

Asuhan Yatim Putri Islam disusun agar tercipta suasana panti yang tertib dan agar 

peralatan-peralatan lebih tertib dan teratur. Kemudian untuk anak asuh yang 

berada di Panti Asuhan terdapat 60 anak yang berasal dari berbagai daerah seperti 

Jawa dan NTT. Dan untuk sarana prasarana di Panti Asuhan terdiri dari gedung, 

musholla, aula, dll dengan kondisi yang masih baik. 

 

 



CATATAN LAPANGAN 5 

Metode  : Observasi dan Wawancara 

Hari/Tanggal  : 26 Juni 2013 

Waktu   : 09.34-10.30 

Lokasi   : Ruang Tamu Panti Asuhan 

Sumber data  : Mba Salamah, S.Sos 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah Pembina kegiatan keterampilan di Panti Asuhan Yatim 

Putri Islam Yogyakarta. Wawancara ini merupakan kedua kali, dan wawancara 

dilakukan di ruang tamu Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta. Pertanyaan 

yang diajukan berupa metode pengajaran seperti apa yang dilakukan pada saat 

kegiatan keterampilan. 

 Dari wawancara terungkap bahwa metode yang digunakan pada saat 

berlangsungnya kegiatan keterampilan adalah metode ceramah, metode tanya 

jawab, metode demonstrasi dan eksperimen, dan juga metode pemberian tugas. 

Dengan penggunaan metode demonstrasi dan eksperimen ditujukan agar anak 

dapat lebih mudah dalam mengikuti kegiatan keterampilan dan juga agar anak 

bisa lebih kreatif dalam membuat karya keterampilan. 

 Sedangkan observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi terhadap 

kegiatan keterampilan yang dilakukan oleh anak asuh. Dari observasi didapatkan 

bahwa pada saat melakukan kegiatan keterampilan anak asuh sangat antusias 

dengan materi yang diajarkan oleh pembina, namun ada juga yang masih dengan 

ogah-ogahan melakukan instruksi yang diberikan oleh pembina. Akan tetapi hal 

tersebut tidak mengganggu jalannya kegiatan keterampilan. 



CATATAN LAPANGAN 4 

 

Metode  : Wawancara 

Hari/Tanggal  : 21 Juli 2013 

Waktu   : 10.00-10.30 

Lokasi   : Ruang Santai Panti Asuhan 

Sumber data  : Ummu Musa dan Hani 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah Ummu Musa dan Hani, mereka adalah anak asuh di Panti 

Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan yaitu sudah 

berapa lama mereka tinggal di panti asuhan, bagaimana keikutsertaan anak asuh 

dalam kegiatan life skill, apa yang membuat mereka tertarik mengikuti kegiatan 

life skill, dan kesan-kesan mengikuti kegiatan life skill. 

 Dari wawancara terungkap bahwa Ummu Musa sudah 4 tahun menjadi 

anak asuh dan Hani telah menjadi anak asuh selama 8 tahun. Mengenai 

keikutsertaan anak asuh dalam kegiatan life skill yang diadakan di panti asuhan, 

mereka sangat antusias dengan kegiatan tersebut. Karena dengan mengikuti 

kegiatan life skill mereka mendapatkan banyak pengalaman dan keterampilan 

yang sebelumnya belum mereka dapatkan. Mereka tertarik dengan kegiatan life 

skill ini karena kegiatan ini dapat memberikan hal positif bagi kehidupan mereka. 

Misalnya dengan mengikuti kegiatan keterampilan menjahit mereka lama-

kelamaan dapat membuat baju untuk dipakai sendiri, dan juga dengan mengikuti 

keterampilan memasak, akhirnya mereka juga jadi luwes dalam hal membuat 

masakan. Kesan-kesan anak asuh terhadap kegiatan life skill ini yaitu mereka 

sangat menikmati kegiatan life skill yang diselenggarakan oleh Panti Asuhan 

Yatim Putri Islam Yogyakarta. 

 



Jadwal Harian Anak Asuh  

Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta 

 

No. Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan Pembina 
1 Bangun Tidur 04.00 - 

2 
Shalat Shubuh berjama’ah 
dilanjutkan kultum 

04.30-04.45 
Ustadz Alfis 

3 Piket memasak  05.00-06.00 Mba Dwi 
4 Sarapan 06.00-06.30  

5 
Anak berangkat sekolah di luar 
Panti Asuhan 

06.30-14.00 
 

6 Istirahat 14.00-15.00 - 

7 
Shalat Ashar berjama’ah 15.30-15.45 Anak asuh yang 

mendapat giliran 
menjadi imam shalat 

8 MCK 16.00-17.00  

9 
Bersih-bersih lingkungan Panti 
Asuhan 

17.00-17.30 
Semua terlibat 

10 
Shalat Maghrib berjama’ah dan 
kultum serta mengirim do’a untuk 
para tamu yang menitip do’a 

18.00-19.00 Anak asuh yang 
mendapat giliran 

menjadi imam shalat 

11 
Shalat Isya berjama’ah 19.00-19.15 Anak asuh yang 

mendapat giliran 
menjadi imam shalat 

12 
Liqa’, tadarus Al-Qur’an, Qari’ah 19.15-21.30 Ustadz Yusuf dan 

Ustadz Amin 
13 Tidur 22.00 - 

 



Jadwal Kegiatan Keterampilan  

Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta 

 

No. Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan Pembina 

1 Keterampilan memasak 
Senin-Minggu Pukul 

05.00-06.00 
Mba Dwi 

2 Keterampilan menjahit 

Hanya pada saat 
liburan semester 
sekolah dan saat 
puasa ramadhan 

Ibu Endang 
didampingi 

Pembina 
Keterampilan 

3 
Keterampilan membuat 

kerajinan tangan dari manik-
manik  

Liburan semester 
sekolah 

Mba Siti Salamah 

 



Tabel Kegiatan Life Skill  

Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta 

 

1. Kegiatan Life Skill Kecakapan Personal 

! No. ! Nama Kegiatan ! Waktu Pelaksanaan 

! 1 ! Shalat Wajib 5 Berjama’ah ! Setiap hari 

! 2 ! Shalat Dhuha Berjama’ah ! Setiap hari Minggu dan jika 

libur sekolah 

! 3 ! Shalat Tahajud Berjama’ah ! Setiap hari 

! 4 ! Puasa Sunnat ! Senin dan Kamis 

! 5 ! Tadarus Al-Qur’an ! Senin, Rabu, Kamis 

! 6 ! Liqa’ atau pemberian motivasi ! Selasa 

! 7 ! Hafalan juz’amma dan Qari’ah ! Jum’at 

 

2. Kegiatan Life Skill Kecakapan Vokasional 

! No ! Nama Kegiatan ! Waktu Pelaksanaan 

! 1 ! Keterampilan Memasak ! Setiap hari dimulai pukul 05.00-

06.00 dan yang mengikuti yaitu 

sesuai dengan jadwal piket anak 

memasak 

! 2 ! Pembuatan panganan dan parcel ! Hari Minggu dan saat bulan 

Ramadhan 

! 3 ! Pembuatan Seprei dari kain 

perca 

! Saat libur akhir semester sekolah 

! 4 ! Pembuatan baju ! Saat puasa Ramadhan 

 































RIWAYAT HIDUP PENULIS 
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b. 2002-2005 : MTs Salafiyah Wonoyoso, Kebumen 
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       yang membuat 
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